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ABSTRAK
Nama               : Jusniati
Nim                  : 20301106018
Judul skripsi   : Teknik Penggunaan Metode Diskusi dan Pengaruhnya
terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri  1 Paranglaoe.
Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana teknik
penggunaan metode diskusi dan bagaimana pengaruhnya terhadap pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri  1 Parangloe serta kelebihan dan
kelemahan metode diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan penulisan skripsi ini
adalah Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan metode diskusi dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe, mengetahui
kelebihan dan kelemahan metode diskusi, serta ingin mengetahui apakah ada pengaruh
metode diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Parangloe.
Untuk memecahkan masalah tersebut, maka penulis menggunakan metode
penelitian lapangan dan instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman angket,
wawancara, dan observasi. Dalam teknik pengumpulan data dengan menggunakan
metode observasi,angket dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis statistik deskriptif dan inferensial, di mana populasinya berjumlah 191 orang, dan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 15% atau 29 orang diambil dari setiap
kelas XI.A sampai kelas XI.E, dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan random
sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata 0t (yang besarnya =8,620)
adalah jauh lebih kecil dari pada tabelt (yang besarnya 0,367) dan 0,470 karena 0t lebih
kecil dari pada tabelt , maka Hipotesis Nol Diterima. Berarti tidak terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Ini berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara penggunaan metode diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Undang -Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang  Undang-
undang Guru dan Dosen Bab 11 pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan  potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman  dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.1
Ada beberapa metode pengajaran yang biasa dilakukan oleh seorang guru
dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar antara lain, metode ceramah,
metode ini mempunyai keunggulan atau memiliki nilai  positif di dalam menerapkan
sebuah metode, misalnya dalam memanfaatkan waktu yang efisien, sebab guru dapat
menyajikan materi pelajaran dengan cara-cara yang lebih jelas, dan seorang
menguasai sejumlah siswa dan memudahkan menyajikan sejumlah isi pelajaran,
tetapi di samping itu metode ini juga mempunyai kekurangan.  Metode ini cenderung
terjadi proses satu arah dan perhatian siswa akan menurun.2Metode ceramah pada
akhirnya haruslah dipahami sebagai metode yang tidak mudah, karena pendengar
yang jumlahnya banyak, menyajikan penemuan baru, membangkitkan semangat dan
1Undang-Uandang Repubik Indonesia  Nomor.14 Tahun 2005 tentang Undang-Undang
Guru dan Dosen (Jakarta: Cemerlang, 2005).
2Abu Ahmad,  Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Cet.I; Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1997), h. 55.
2merangsang imajinasi bukanlah pekerjaan gampang. Munculnya guru mempunyai
pandangan yang sebaliknya bahwa metode ceramah merupakan metode yang mudah
dilaksanakan dan seringkali metode ceramah yang guru laksanakan yang sebetulnya
menarik berbalik menjadi penyajian yang menjemukan.
Jika menggunakan metode tanya jawab banyak pertanyaan yang diajukan guru
di kelas hanya terbatas pada pertanyaan-pertanyaan pengetahuan saja, selain
beberapa metode yang penulis sebutkan di atas, ada beberapa metode yang penulis
angkat sebagai perbandingan, seorang guru sering menggunakan metode kerja
kelompok yang bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dan bekerja sama dalam
memecahkan sebuah masalah yang diberikan oleh guru, namun dalam pelaksanaanya
terkadang guru menjadi pasif sehingga tidak dapat menjalankan fungsi guru sebagai
mana mestinya.
Ada juga sebuah metode yang sering digunakan di sekolah yaitu metode
pemberian tugas, dimana guru mengharapkan siswanya mempunyai sifat yang
mandiri dan mampu memecahkan masalahnya sendiri, hanya saja kelemahan dari
metode ini terkadang siswa menjadikan tugas yang diberikan dari gurunya sebagai
beban berat yang harus diselesaikan meskipun dengan cara dikerjakan oleh orang
lain.3Dan masih banyak metode-metode lain yang masing-masing mempunyai
kekurangan dan kelebihan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan seorang guru
dalam mengatasi penggunaan metode yang kurang mengaktifkan siswa dalam
melakukan kegiatan proses pembelajaran, perlulah menggunakan metode
3Ibid., h. 61.
3pengajaran. Atas dasar itu penulis mencoba menguraikan penggunaan metode
diskusi.
Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain berpendapat bahwa metode diskusi
adalah cara penyajian pelajaran siswa-siswa dihadapkan pada suatu masalah yang
bisa berupa pernyataan dan pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan
dipecahkan bersama.4Sesuai dengan penjelasan di atas, penulis melihat
kecenderungan metode ini berangkat dari tidak aktifnya siswa dalam mengikuti
kegiatan proses pembelajaran sehingga siswa tidak dapat bersikap dan berpikir kritis.
Kemungkinan hal itu disebabkan karena tidak adanya pembiasaan dalam dirinya yang
akhirnya akan mempengaruhi peningkatan proses pembelajaran siswa yang aktif.
Penggunaan metode diskusi dalam proses pembelajaran dapat menimbulkan
suasana kehidupan yang serasi karena masing-masing anggota kelompok diberikan
kesempatan untuk menyatakan pendapatnya dengan bebas mengenai suatu masalah
dan berbagai pendapat yang dikemukakan oleh siswa tersebut kemudian ditarik
kesimpulan yang disepakati secara bersama. Dalam diskusi terdapat unsur-unsur
percakapan orang-orang yang bertemu, tujuan yang ingin dicapai dan proses saling
tukar-menukar informasi, pendapat dan pengalaman, serta keputusan atau
kemufakatan yang diambil secara bersama. Dalam dunia pendidikan yang semakin
demokratis seperti pada zaman sekarang ini, metode diskusi mendapat perhatian besar
karena memiliki arti penting dan merangsang para siswa untuk berpikir dan
4Syaiful Bahri Djumarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 99.
4mengespresikan  pendapatnya secara bebas dan mandiri. Pada umumnya tujuan
penggunaan metode diskusi adalah untuk mendorong dan memberi stimulasi kepada
siswa agar berpikir dengan renungan yang mendalam.
Penulis melihat salah satu kemungkinan bagi guru di SMA Negeri 1
Parangloe termotivasi dalam membantu proses pelaksanaan pembelajaran siswanya
dengan menggunakan metode diskusi, karena melihat kecenderungan penggunaan
metode ini masing-masing memiliki kelemahan dan upaya membantu meningkatkan
kreatifitas siswa serta keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di
sekolah, berbeda halnya dengan metode diskusi para siswa dirangsang akan
kreatifitas dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa, serta  untuk memecahkan masalah
yang dihadapi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk mengkaji secara empiris
mengenai teknik penggunaan metode diskusi dan pengaruhnya terhadap pelaksanaan
pembelajaran siswa sebagai berikut :
1. Apa pengertian pembelajaran dan jenis-jenis metode diskusi dalam pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe ?
2. Apa kelebihan dan kelemahan metode diskusi dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri1 Parangloe ?
3. Apakah metode diskusi berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe ?
5C. Hipotesis
Hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan masalah,
penelitian dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Dengan menggunakan
metode diskusi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri
1 Parangloe, maka siswa didorong untuk berfikir dengan renungan yang mendalam,
agar mampu memperkembangkan aspek belajarnya, dan mengembangkan proses
intelektualnya serta menumbuhkan sikap toleran dengan menyadari adanya
perbedaan-perbedaan pandangan.
Pelaksanaa metode diskusi ini pada proses pembelajaran Pendiikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Parangloe, siswa dihadapkan pada suatu masalah yang bisa
berupa pernyataan atau  pertanyaan yang bersifat problematik  untuk dibahas dan
dipecahkan bersama, dalam diskusi terjadi juga interaksi, antara dua atau lebih
individu yang terlibat saling tukar-menukar pengalaman, dan informasi.
Mengenai pengaruh pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran
Pendidkan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe tidak berpengaruh terhadap
kreatifitas siswa.
6D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, pada prinsipnya bertujuan mencari dan
menemukan data yang relevan dengan judul tersebut yaitu Teknik
Penggunaan Metode Diskusi dan Pengaruhnya terhdap Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1Parangloe.
Mempelajari dan menganalisis secara seksama pada judul tersebut, maka
penulis dapat menguraikan tujuan penelitian  antara lain :
a. Mengetahui pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Parangloe, ialah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam usaha
sadar serta program yang dilakukan untuk menumbuh kembangkan
potensi dirinya agar  peserta didik memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak
muliah.
b. Mengetahui kelebihan dan kelemahan metode diskusi dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditemukan bahwa kelebihan dan
kelemahan metode diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran, hasil
diskusinya tidak bisa dicapai dengan baik sebab diskusi biasa
menyimpang dari pokok bahasan, tidak dapat berfungsi sebagaimana
mestinya. Sehingga metode diskusi dalam proses pembelajaran
7Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe tidak memiliki
kelebihan dalam membantu kreatifitas siswa.
c. Pengaruh metode diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, yaitu dalam pelaksanaan metode diskusi tidak berpengaruh
signifikan dalam keterampilan berkomunikasi siswa di SMA Negeri 1
Parangloe.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Memberi pengetahuan serta pengalaman baru bagi penulis dalam
melaksanakan dan penerapan ilmu pengetahuan.
2) Menambah keilmuan penulis dalam bidang fakultas tarbiyah.
b. Kegunaan Praktis
1) Memberikan wacana baru baik bagi para pendidik, orang tua maupun
siswa dalam proses pembelajaran.
2) Sebagai tolak ukur bagi para pendidik dalam menerapkan sebuah
metode dalam pembelajaran.
3) Sedapat mungkin menjadi pertimbangan bagi guru dalam proses
pengembangan siswa dimasa akan dating.
4) Dapat menjadi referensi bagi penelitian yang akan datang.
8E. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kekeliruan terhadap makna judul dalam penelitian ini maka
penulis memandang perlu untuk menjelaskan pengertian dari istilah-istilah berikut
ini :
1. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pembelajaran adalah: usaha serta program sadar dilakukan untuk menumbuh
mengembangkan potensi diri agar peserta didik secara aktif memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan Negara”.5
2. Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang dilakukan oleh
seorang guru di sekolah, di dalam diskusi ini proses pembelajaran, terjadi
interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat saling tukar-menukar
pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semua aktif,
tidak ada  yang pasif sebagai pendengar saja.6
3. Kegunaan diskusi yaitu mampu memperkembangan berbagai aspek belajar
siswa, dan mengembangkan proses intelektulnya serta menumbuhkan sikap
toleran dengan menyadari adanya perbedaan-perdedaan pandangan.
5 Undang-Undang No. 20, tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : CV. Mini Jaya
Abadi, 2003), h.5
6loc.cit, h. 96
94. Pelaksanaan diskusi adalah memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat
pempengaruhi kelancaran diskusi, memberikan pengarahan sebelum
dilaksanakan diskusi, melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang
telah di tetapkan, memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta
diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya, mengendalikan
pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang dibahas.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memudahkan membahas dan memahami skripsi ini, maka penulis
membagi skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu antara lain :
Bab pertama, sebagai bab pendahuluan menguraikan hal-hal yang menjadi
latar belakang penulisan skripsi ini, juga dirumuskan permasalahan-permasalahan
yang nantinya dikaji dalam bab pembahasan. Permasalahan ini menyangkut tentang
penggunaan metode diskusi dan pengaruhnya terhadap pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Setelah rumusan masalah tuntas dijelaskan dan ditemukan
sebuah pokok permasalahan yang dikaji. Berikutnya dirumuskan beberapa sub
masalah sebagai suatu kesatuan yang akan difokuskan  pada pencarian alternatif
terhadap pokok-pokok masalah tersebut.
Selanjutnya untuk memudahkan memahami skripsi ini maka dibuat definisi
operasional variabel dan batasan operasional, yang diharapkan bisa menjelaskan
secara tuntas maksud dari tiap variabel dan isi skripsi nantinya. Dalam bab ini juga
diuraikan tentang tujuan dan kegunaan penelitian yang menjelaskan secara spesifik
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tentang tujuan yang ingin dalam penelitian ini. Dan terakhir dari bab ini menjelaskan
sistematika atau garis besar isi skripsi yang berisi gambaran isi secara keseluruhan
tentang persoalan yang akan dibahas dalam skripsi ini.
Bab kedua skripsi ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi
sumber-sumber ilmiah  sebagai konsep dasar dalam melakukan penelitian. Dalam hal
ini peneliti mengemukakan pengertian pembelajaran adalah usaha serta program yang
dilakukan untuk menumbuh mengembangkan potensi diri agar peserta didik secara
aktif memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara”. dan jenis-jenis metode diskusi yaitu : diskusi formal, diskusi
tidak formal,diskusi panel, diskusi dalam bentuk symposium dan lesture discution.
Kelebihan metode diskusi yaitu : dapat merangsang siswa  untuk lebih kreatif
khususnya dalam memberikan gagasan ide-ide dan dapat melatih siswa untuk
membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap masalah, sedangkan
kelemahan metode diskus yaitu : sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai
oleh 2 atau 3 orang siswa yang memiliki keterampilan berbicara dan kadang-kadang
juga pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan menjadi kabur,
selanjutnya pengaruh metode diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan
Agama Islam adalah: dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Parangloe tidak ada pengaruh yang sinifikan antara penggunaan metode
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diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Parangloe.
Bab ketiga adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini, dimana
diketahui bahwa ada tidaknya pengaruh pelaksanaan metode diskusi dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe, adapun yang
dibahas oleh penulis pada bab ini yaitu populasi dan sampel, dalam penelitian ini
populasi berjumlah 191 orang dan yang menjadi sampel adalah 15% atau 29 orang di
ambil dari setiap kelas XI.A sampai kelas XI.E dalam pengambilan sampel peneliti
menggunakan  random sampling yaitu : pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Kemudian instrumen penelitian yang merupakan alat yang digunakan, dalam hal ini
penulis menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, angket, dan catatan
dokumsentasi. Setelah itu penulis mengemukakan prosedur pengumpulan data yang
dilaksanakan oleh penulis dalam proses penelitian. Kemudian diakhiri dengan uraian
tentang teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data, yakni dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik inferensial.
Bab keempat adalah hasil penelitian yang sudah mendapat data dari beberapa
permasalahan yang akan dibahas. Mengenai pengaruh pelaksanaan metode diskusi
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak ada pengaruh yang
signifikan dalam keterampilan berkomunikasi siswa. Selanjutnya tidak memiliki
kelebihan untuk membantu kreatifitas siswa di SMA Negeri 1 Parangloe.
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Bab kelima adalah merupakan bab penutup. Penulis merumuskan kesimpulan
akhir dari keseluruhan pembahasan, yang pada dasarnya bahwa pengaruh
pelaksanaan metode diskusi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap proses
pembelajaran Pendidkan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
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BAB II
KAJIAN  PUSTAKA
A. Pembelajaran dan Jenis-Jenis Metode Diskusi dalam Pendidikan Agama Islam
Dalam kehidupan, baik dilingkungan keluarga maupun lingkungan
masyarakat, diskusi banyak digunakan dan telah menjadi bagian kehidupan manusia
itu sendiri. Itu sebabnya manusia berkembang karena mampu mengatasi berbagai
permasalahan di dalam keluarga dan masyarakat. Banyak hal yang merupakan
masalah yang dihadapi oleh siswa dan anggota keluarga lainnya, lalu mereka cari
jalan keluar. Begitu juga di dalam kehidupan bermasyarakat apakah permasalahan itu
menyangkut pergaulan atau cara-cara mencari nafkah. 1Selama manusia hidup, ia
tidak terlepas dari masalah kalau ingin mempertahankan kehidupannya, ingin
mengetahui sesuatu, serta ingin berkembang ke arah yang lebih baik dan lebih maju.
oleh sebab itu, cara (metode) ini dipandang penting untuk dikembangkan sehingga
berpengaruh kepada cara kehidupan siswa setelah studi dan kembali kedalam
masyarakat. Mereka menjadi tidak  lagi menghadapi dan memecahkan masalah,
sehingga apabila dihadapkan kepada berbagai permasalahan yang menyangkut
kehidupan keluarga, kehidupan masyarakat, seperti bagaimana mencari nafkah dan
sebagainya. Karena keterampilan memecahkan masalah kurang dikembangkan oleh
guru di sekolah, akhirnya siswa menjadi mudah prustasi (putus asa), menjauhi
kenyataan kehidupan yang penuh dengan permasalahan, kurang percaya diri, serta
1 Saiful Bahri Djamarah, Lot. cit. h. 101
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sangat bergantung pada orang lain. Itu sebabnya, kemampuan memecahkan masalah
dengan menerapkan metode diskusi ini sangat penting dikembangkan guru di
sekolah.2
Konsep pengajaran merujuk pada proses interaktif pembelajaran, dari sudut
siswa proses itu mengundang makna interaksi antara seluruh potensi individu dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan perilaku yang semakin dewasa. Dari
sudut pemberian rangsangan proses itu mengandung arti penataan lingkungan belajar
yang memberi kemungkinan paling baik bagi terjadinya proses pembelajaran idividu.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengatasi penggunaan
metode yang kurang mengaktifkan siswa dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar, maka sangat diperlukan penggunaan metode pengajaran yang
mengaktifkan siswa, atas dasar itu penulis mencoba menguraikan penggunaan metode
diskusi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Parangloe.
Diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah untuk
mengambil kesimpulan. Diskusi tidak sama dengan berdebat, diskusi selalu diarahkan
kepada pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam pendapat dan
akhirnya diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota kelompok.3
2Sudirman N,Dkk.,Ilmu Pendidikan (Cet. V; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), h.
149-150.
3Abu Ahmadi dan  Joko Tri Prasetiyo, Strategi Belajar Mengajar (Cet.I; Bandung: CV.
Pustska Setia. 1997), h. 57.
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Diskusi merupakan istilah yang sudah biasa digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Walaupun sering kita dengar, istilah diskusi dalam kehidupan sehari-hari
belum cukup kiranya untuk memahami metode diskusi dalam kegiatan belajar
mengajar, diskusi merupakan salah satu metode yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.penggunaan metode diskusi dapat memenuhi
kebutuhan dalam membantu kreatifitas siswa.
Metode diskusi adalah cara penyajian pengajaran, dimana siswa-siswa di
hadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan dan pertanyaan yang
bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama-sama. Muhammad Ali
mengemukakan bahwa modediskusi bermanfaat untuk melatih kemampuan
memecahkan masalah secara verbal, dan memupuk sikap demokratis. Diskusi
dilakukan bertolak dari adanya masalah.4
Dari pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode diskusi
dalam proses pembelajaran dapat melatih kemampuan untuk memecahkan suatu
masalah, dan membiasakan diri untuk selalu menghargai pendapat orang lain, serta
terbiasa dengan proses musyawarah mufakat dalam memecahkan suatu masalah.
Karena kepada masing-masing anggota kelompok diberikan kesempatan untuk
menyatakan pendapatnya dengan bebas mengenai suatu masalah dari berbagai
pendapat yang dikemukakan oleh siswa tersebut kemudian ditarik kesimpulan yang di
sepakati bersama.
4Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet.III; Bandung: Sinar Baru, 1989),
h.80.
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Jenis-jenis diskusi yaitu :
a. Diskusi formal
Diskusi ini terdapat seperti lembaga-lembaga pemerintahan atau seni
pemerintah, Dalam diskusi itu perlu adanya ketua dan penulis serta
pembicara yang diatur secara formal, misalnya diskusi pada dean
perwakilan rakyat.
b. Diskusi tidak formal
Diskusi ini seperti dilaksanakan dalam kelompok-kelompok belajar
dimana satu sama lain bersifat face to facerelationship, (tatap muka dalam
keakraban).
c. Diskusi panel
Diskusi ini menghadapi masalah yang ditinjau dari beberapa
pandangan.Pada umumnya panel ini dilaksanakan oleh beberapa orang saja
dan dapat juga diikuti oleh banyak pendengar.
d. Diskusi dalam bentuk syimposium
Diskusi ini hampir sama dengan diskusi panel, hanya saja syimposium
lebih formal. Ahli - ahli yang berbeda pendapat memberikan informasinya.
Selanjutnya diadakan diskusi antara pembicara dan pendengar, diskusi
dalam bentuk syimposium ini biasa tidak mencari kebenaran tertentu.
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e. Lesture Discution
Diskusi ini dilaksanakan membeberkan suatu persoalan, kemudian
didiskusikan. Disini biasanya hanya satu pandangan atau persoalan saja.5
Dalam melaksanakan sebagai metode mengajar perlu diketahui bahwa
diskusi itu akan menimbulkan nilai-nilai positif yang berbeda-beda, diskusi
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah dasar akan berbeda dengan diskusi
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah menengah atau perguruan tinggi
yang penting ialah apakah setiap siswa sudah mau mengemukakan
pendapatnya, apakah setiap siswa sudah dapat menjaga dan mematuhi etika
dalam berbicara dan sebagainya, barulah diperhatikan apakah pembicaraan
memberikan kemungkinan memecahkan persoalaan dalam diskusi.
Dari penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pada
dasarnya setiap diskusi itu berbeda-beda akan tetapi proses dari setiap
diskusi itu hampir sama yaitu bagaimana mencari sebuah pemecahan
masalah dan bagaimana supaya peserta diskusi mampu mengekspresikan
pendapatnya, mampu mematuhi etika dalam berdiskusi dan mampu
menerima pendapat orang lain.
Menurut Mulyani Sumantri ada beberapa tujuan dari metode diskusi yaitu :
a. Melatih peserta didik mengembangkan keterampilan bertanya,
menafsirkan dan menyimpulkan bahasan.
b. Melatih dan membentuk kestabilan sosial-emosional.
5Abu Ahmad dan Joko Tri Prasetiyo, loc.cit. h. 89
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c. Mengembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah.
sehingga tumbuh konsep diri yang lebih positif.
d. Mengembangkan keberhasilan peserta didik dalam menemukan pendapat.
e. Mengembangkan sikap terhadap isu-isu controversia.
f. Melatih peserta didik berani berpendapat tentang suatu masalah.6
Dari beberapa macam tujuan dari metode diskusi yang telah
dikemukakan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan dari
metode diskusi adalah bagaimana mengembangkan potensi berpikir, mampu
menafsirkan dan menyimpulkan bahasan, serta mampu berpikir sendiri
dalam memecahkan masalah.
Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang
dilakukan oleh seorang guru di sekolah, di dalam diskusi ini belajar
mengajar terjadi,  interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat,
saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat
terjadi juga semua aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.
Menurut Roy Killen, seperti yang dikutip oleh Wina Sanjaya
dikemukakan bahwa metode diskusi adalah metode pembelajaran yang
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan, menjawab
6Mulyani Sumantri dan  Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar, Departemen Pendidikan
dan KebudayaanDirektorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 1998/1999, h. 144.
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pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan peserta didik, serta
untuk membuat suatu keputusan7.
Metode diskusi juga dimaksudkan untuk dapat merangsang peserta
didik dalam belajar kritis dan mengeluarkan pendapatnya secara rasional
dan objektif dalam memecahkan masalah.
Mengajar dengan teknik diskusi ini berarti :
a. Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok.
b. Menentukan garis besar pokok persosalan yang akan dibahas.
c. Masalah itu harus aktual, sehingga masih hangat dan menarik minat
uantuk di dengarkan.
d. Mengatur duduk peserta didik, sehingga masing-masing duduk
dalam lingkaran atau ladam kuda.
e. Bertanya kepada anggota diskusi secara berturut-turut.
f. Menjaga agar pesrta tidak berebut dalam dalam bertanya.
g. Mendorong peserta yang pendiam dan pemalu untuk berbicara.
h. Mengembalikan pertanyaan kepada kelompok diskusi bila perlu.
i. Member petunjuk umum, tentang kemajuan yang telah dicapai oleh
kelompok.8
Adapun kegunaan dari teknik diskusi tersebut diantaranya :
a. Untuk pemecahan masalah.
7 Roy killen dalam wina sanjaya,strategi pembelajaran (Jakarta : kencana, 2006), h. 154.
8 Ibid, h. 94
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b. Untuk mengembangkan dan mengubah sikap.
c. Untuk menyampaikan dan membantu siswa menyadari adanya
pandangan yang berbeda.
d. Untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi.
e. Untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan.
f. Untuk membantu siswa merumuskan masalah dan prinsip-prinsip serta
membantu dalam menggunakan prinsip tersebut.
g. Mendorong berpikir logis dan konstruktif.
h. Melibatkan siswa dalam belajar menurut kemampuannya dengan
menumbuhkan tanggung jawabnya untuk belajar dengan memberi
kesempatan untuk menentukan pendiriannya, mengembangkan
argumentasinya.Mempertahankan pandangan-pandangannya dengan
kemungkinan dikritik oleh anggota kelompoknya.9
Metode diskusi dapat dipergunakan apabila :
a. Soal-soal yang pemecahannya sebaiknya diserahkan kepada siswa.
b. Untuk mencari keputusan suatu masalah.
c. Untuk menimbulkan kesanggupan pada peserta didik dalam
merumuskan pikirannya secara teratur sehingga dapat diterima orang
lain.
d. Membiasakan siswa menghargai pendapat orang lain.
9Wahab, Abdul Asis, Metode dan  Model-Model Mengajar (Cet. I; Bandung: Alpabeta, 2007),
h. 101.
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Kegunaan diskusi sebagai salah satu strategi mengajar dalam
Pendidikan Agama Islam dengan demikian amat luas kalau tidak dapat
dikatakan mampu memperkembangkan berbagai aspek siswa. Namun
ketercapaian tujuan itu amat banyak ditentukan oleh kesiapan semua pihak
(guru, siswa, fasilitas pendukung dan suasana keterbukaan) hal itu
menyebabkan diskusi sebagai salah satu metode yang sulit penggunaanya,
kecuali jika guru melaksanakan sekedar tanya jawab atau asal kelas menjadi
ramai. Selain kegunaan manfaat dan kelemahan terkandung pula dalam
metode diskusi.10
Beberapa diantara keuntungan dengan meggunakan metode diskusi
adalah : siswa akan terlibat langsung dalam proses belajar baik sebagai
partisipan maupun sebagai ketua kelompok di mana setiap siswa
dimungkinkan untuk berpartisipasi khususnya dalam kelompok kecil guna
mengembangkan proses intelektualnya, serta menumbuhkan sikap toleran
dengan menyadari adanya perbedaan-perbedaan pandangan. Melalui diskusi
juga ditumbuhkan perasaan yang pada kenyataannya benar-benar dapat
mengubah sikap dan perilaku oleh teknik atau metode lain sulit untuk
mempengaruhinya. Oleh karena diskusi melibatkan sebanyak mungkin
siswa dalam proses belajar maka akan membantu menhangatkan suasana
kelas. Namun di samping keuntungan-keuntungan teknik diskusi juga
mengandung  kelemahan-kelemahan diantaranya, strategi diskusi walaupun
10Ibid.,h.102.
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diorganisasi secara baik belum menjamin dilaksanakan kesepakatan
kelompok, juga diskusi sulit diduga karna mungkin saja berubah menjadi
tanpa tujuan atau “fre-for-all” jika ketua diskusi tidak produktif, akibatnya
diskusi dengan mudah menjadi pembicaraan yang tidak berujung pangkal
atau tidak terarah dan menjadi tempat bersatunya kebodohan.
Guna mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut pertama-tama yang
harus diperhatikan adalah :
a. Persiapan
1) Topik harus benar-benar dapat didiskusikan, merupakan masalah
kontroversial dan dapat dipecahkan lewat diskusi.
2) Siswa harus siap.
3) Perencanan harus dilakukan atau agenda.11
b. Ciptakan lingkungan agar dapat saling berhadapan.
1) Menyusun ruang diskusi setengah lingkaran atau lingkaran penuh,
merupakan bentuk pengaturan yang baik.
2) Usahakan diskusi berlangsung informal namun diupayakan agar tidak
meluncur menjadi wadah ketidaktahuan.
3) Tekankan penghargaan setiap saat terhadap setiap orang (berlaku juga
pada guru).
11 Wina sanjaya, strategi pembelajaran (Cet. V; Bandung, Prenada Media, 2006 ), h. 158
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4) Doronglah peserta yang malu berpartisipasi melalui pertanyaan-
pertanyaan langsung pada meraka.12
a. Upayakan agar diskusi terus berjalan :
1) Usahakan agar pembahasan tetap barada pada jalurnya.
2) Dorong pula agar terjadi saling diskusi sepanjang aturan-aturan
diikuti.
3) Harus diyakini bahwa pandangan siswa adalah penting13
Biarkan diskusi berarti bersifat inpersonal, pada tingkat rasional itu
berarti kepala panas  harus di dinginka, dan emosi harus
dikendalikan.14
b. Upayakan berpikir tingkat tinggi
1) Atasi ketidakruntunan (inconsistencies, logika yang keliru, dan
kedangkalan)
2) Upayakan agar siswa mengaklarifikasi pemikirannya. Tanyakan
mengapa mengatakan hal seperti itu dan mengapa meyakini hal seperti
itu.
3) Upayakan ketidak jelasan. Minta siswa memberi ilustrasi tentang apa
dikatakannya. Minta mereka untuk mengatakan dengan cara lain atau
menjelaskan pendapatnya15
12Wahab Abdul Asis, op. cit.
13 Ibid, 159.
14Mulyani Sumantri, op. cit.
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c. Usahakan agar diskusi berada pada posisi yang diharapkan
1) Diskusi kelompok kecil, misalnya Buzz Groups. Bentuk ini adalah
kelompok yang terdiri dari lima atau enam orang bersama-sama dalam
beberapa menit mendiskusikan hal tertentu untuk tujuan tertentu.
2) Panel, forum, simposium, atau perdebatan gaya inggris carannya:
a) Kelas dibagi dua kelompok, dengan masing-masing ketua.
b) Setiap kelompok menyiapkan argumennya. Satu orang dari setiap
kelompok menyampaikan pikirannya selama 5 menit. Orang kedua
setiap kelompok menyampaikan pembicaraan tiga menit. Anggota
lain dari setiap kelompok mengemukakan komentar dan
mengemukakan pertanyaan dari peserta. Satu dari setiap kelompok
membuat ringkasan. 16
c) Jika waktu mengizinkan diikuti dengan diskusi umum. Dalam
penyelenggaraan diskusi peranan pimpinan diskusi amat penting
terutama jika topik diskusi akan mengarah pada polarisasi
kelompok.
d. Pelaksanaan diskusi
1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi
kelancaran diskusi
15 Wina Sanjaya, op. cit
16Djamarah Syaiful Bahri, op. cit.
25
2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya
menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi
sesuai dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan.
3) Melaksanakan diskusi dengan aturan main yang telah ditetapkan.
Dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memperhatikan suasana atau
iklim belajar menyenangkan, tidak tegak, tidak saling menyudutkan,
dan lain-lain.
4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi
untuk Mengeluarkan pendapatnya.
5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan ynag sedang
dibahas, hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya
arah pembahasannya melebar dan tidak fokus.17
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan : bahwa dalam
penggunaan metode diskusi dalam proses pembelajaran perlu
diperhatikan segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi
kelancaran diskusi mesti memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan
diskusi. Metode diskusi dalam proses pembelajaran dapat melatih
kemampuan untuk memecahkan masalah dan membiasakan diri untuk
selalu menghargai pendapat orang lain, serta terbiasa dengan proses
musyawarah mufakat dalam memecahkan suatu masalah
17 Wina sanjaya, op. cit
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B. Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi
Kelebihan dari teknik diskusi yaitu : melibatkan peserta didik secara langsung
dalam proses pembelajaran, memupuk kepercayaan diri, melatih peserta didik berfikir
secara terbuka, dan memupuk sikap toleran mau menerima pendapat orang lain.
Ada beberapa kelebihan metode diskusi dalam proses pembelajaran :
a. Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya
dalam memberikan gagasan ide-ide.
b. Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar  pikiran dalam mengatasi
setiap permaslahan.
c. Dapat  melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal. Di samping itu diskusi  juga bisa melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain.18
Menurut Djamarah Saiful Bahri bahwa kelebihan metode yaitu :
a. Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk gagasan, prakarsa, dan
terobosan baru dalam pemecahan suatu maslaah.
b. Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain
c. Memperluas wawasan
d. Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan
masalah.19
18 Sanjaya, Wina, Strategi Belajar Mengajar (Cet. 1;  Bandung: Prenada Media, 2006 ),
h.156.
19 Saiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, op. cit. h. 88
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Kelemahan metode diskusi
Kelemahan yang harus diperhatikan yaitu : hasil diskusi tidak bisa
dicapai dengan baik sebab diskusi bisa menyimpang dari pokok bahasan,
tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya  jika peserta didik tidak
memiliki latar belakang pengetahuan tentang yang didiskusikan, diskusi
biasanya dikuasai oleh orang-orang tertentu saja dan tidak akan melibatkan
segenap peserta bila pemimpin tidak bijaksana.
Kelemahan metode diskusi yaitu:
a. Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu
yang banyak.
b. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar .
c. Peserta mendapat informasi yang terbatas .
d. Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau ingin
menonjol
Selain dari pada itu, kelemahan metode diskusi diantaranya :
a. Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang
siswa yang memilki keterampilan berbicara.
b. Kadang-kadang  pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga
kesimpulan menjadi kabur.
c. Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-kadang tidak
sesuai dengan yang direncanakan.
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d. Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat
emosional yang tidak terkontrol. Akibatnya, kadang-kadang ada pihak
yang merasa tersiggung , sehigga dapat mengganggu iklim
pembelajaran.
Dari penjelasan di atas mengenai kelebihan dan kelemahan metode
diskusi dapat disimpulkan bahwa: kelebihan dan kelemahan metode diskusi
masing memiliki kelemahan dan kelebihan, secara umum kelebihan metode
diskusi ialah dapat merangsang siswa  untuk lebih kreatif khususnya dalam
memberikan gagasan ide-ide dan dapat melatih siswa untuk membiasakan
diri bertukar pikiran dalam mengatasi setiap masalah. Sedangkan kelemahan
diskusi yaitu sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3
orang siswa yang memiliki keterampilan berbicara dan kadang-kadang juga
pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan menjadi kabur.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
Fokus utama dalam pembahasan skripsi ini adalah tingkat penguasaan
guru yang profesional terhadap penggunaan teknik-teknik mengajar untuk
mengetahui keabsahan skripsi ini maka diperlukan  penelitian yang aktual guna
membuktikan kebenaran masalah yang diangkat dalam pembahasan ini.
Suatu penelitian tentunya memiliki objek yang akan dijadikan sasaran, guna
memperoleh data otentik. Objek tersebut sekaligus menjadi populasi atau sampel
dari penelitian skripsi ini.
Untuk mengetahui populasi dan sampel ini dapat dilihat pada pembahasan
berikut:
1. Populasi
Untuk membahas masalah populasi, terlebih dahulu penulis akan memaparkan
beberapa definisi mengenai berikut ini:
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.1Sedangkan menurut Hadari
Nawawi populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat berupa
manusia, benda-benda, tumbuh-tumbuhan, hewan, gejala-gejala, nilai-nilai,
1 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang sosial (Yogyakarta: Gajah Madah Pers, 1991)
h.114.
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atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam
penelitian.2
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan.3
Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan individu yang dijadikan sebagai objek
dalam suatu penelitian tertentu.
Dari uraian di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
berjumlah 191 siswa. Adapun siswa yang penulis masukkan sebagai populasi disini
adalah semua siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Parangloe.
Tabel 1
Jumlah populasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Parangloe
Sumber data hasil observasi awal siswa SMA Negeri 1 Parangloe
2S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, !997), h.118
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1.
2.
3.
4.
5.
XI. A
XI. B
XI. C
XI. D
XI. E
15
18
18
21
25
23
19
20
18
16
37
36
38
39
41
JUMLAH 97 96 191
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Tabel: 2
Nama-Nama Guru Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe Tahun
Ajaran 2009/2010.
No Nama Pendidikan Alumni Lama bertugas
1 Muh.Ikbal, S. Ag Pendidikan Agama Islam UIN 8 tahun
2 Nurhayati, S. Ag Pendidikan Agama Islam UIN 7 tahun
3 Harniati, S. Ag Pendidikan Agama Islam Unismuh 7 tahun
Sumber data: Dokumentasi guru di SMA Negeri I Parangloe, Tanggal 30 juli 2010.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 4 Apabila subjeknya
kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar,
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.5Sedangkan
menurut Sugiono bahwa sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Misalnya,
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel merupakan
bagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
4 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alvabeta,2002), h. 56.
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Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 15% atau 29 orang
diambil dari setiap kelas XI.A sampe kelas XI.E. Dalam pengambilan sampel peneliti
menggunakan random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Tabel 3
Distribusi Keadaan Sampel
No Kelas Jumlah Total
1 XI.A 15% x 37 6
2 XI.B 15% x 36 5
3 XI.C 15% x 38 6
4 XI.D 15%x 39 6
5 XI.E 15%x 41 6
Jumlah Responden 29
Sumber data : diolah dari tabel I
B. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang sedang
diteliti, dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan
peneliti melalui panca indra.
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b. Wawancara
Wawancara adalah salah satu bentuk instrumen yang sering digunakan
dalam penelitian yang tujuannya untuk memperoleh data atau keterangan
secara langsung dari responden, informan yang akan peneliti wawancarai
adalah,guru-guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
c. Angket
Angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai suatu masalah atau bidang diteliti.6Dalam hal ini peniliti
mengedarkan angket kepada siswa untuk memperoleh data tentang pengaruh
pelaksanaan pembelajaran siswa melalui metode diskusi.
d. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang
tertulis.7 Dalam hal ini peneliti menyelidiki buku-buku, arsip yang
dipergunakan dalam pembahasan skripsi ini data yang dikumpulkan
berdasarkan metode ini adalah daftar hasil evaluasi setelah pelaksanaan
proses belajar mengajar dalam satu dekade atau semester.
6Dio Hurboko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian ( jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h.
109.
7Suharsimi Arikunto, op.cit.,h.135.
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C. Instrumen Penelitian.
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu penelitian adalah menyusun
instrumen penelitian atau alat pengumpulan data sesuai dengan masalah yang
diteliti.
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Adapun yang dijadikan instrumen dalam peneliti
ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, angket, dan catatan
dokumentasi.
a. Pedoman observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan alat indra. Hal ini dilakukan dengan mengamati
siswa secara langsung terjadinya proses belajar mengajar di kelas dengan
menggunakan lembar observasi sebagai pedoman.
b. Pedoman wawancara merupakan salah satu instrumen penelitian yang sering
digunakan oleh pewawancara untuk dinyatakan kepada informan dalam rangka
memperoleh penjelasan atau keterangan dalam hubungannya dengan penelitian
yang dilakukan. Pedoman wawancara berisi pertanyaan inti (pokok). Adapun
hal-hal yang berkaitan atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk
memperoleh data yang bersifat pelengkap akan dikembangkan oleh
pewawancara dalam kegiatan wawancara dengan informan.
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c. Angket merupakan instrumen penelitian yang berisi sejumlah pertanyaan
tertulis yang diajukan kepada responden untuk memperoleh informasi dalam
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ingin diketahui.
d. Catatan dokumentasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengambil data tentang dokumen-dokumen yang dianggap penting yang dapat
memberikan informasi.
D. Teknik Analisis Data
Metode yang menonjol kan analisis pengaruh adalah korelasi dan regresi.
Analisis regresi berguna untuk melihat besarnya pengaruh satu variabel bebas.
Dari penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan rumus regresi untuk
menganalisis data. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan perhitungan “persamaan regresi” dengan rumus sebagai berikut:
a =
n
XbY 
b = 22 )()(
)).(()(
XXn
YXXYn


n
xybyayS yx

2
Y=  a + b X
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Sb =
n
x
x
Syx
2
2 )(
Th =
sb
b 
Keterangan :
Y =  Nilai yang diprediksi
a =  Konstantaataubilaharga X = 0
b =  Koefisienregresi
X =  Nilaivariabelindependen8
Y = Nilai Dependent variabel yang sesungguhnya
Sxy =  Standar error variabel Y berdasarkan variabel X yang diketahui
Sb =  Simpangan baku/Kesalahan baku
Th =  T-hitung/Hasil regresi
8Sugiono, op. cit., h. 262.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Tinjauan Umum  SMA Negeri 1 Parangloe
1. Gambaran Keadaan SMA Negeri 1 Parangloe
SMA  Negeri 1 Parangloe terletak di luar kota tepatnya di kelurahan
Lanna kecamatan Parangloe kabupaten Gowa. Masyarakat di luar sekolah
mempunyai mata pencaharian sebagai petani dan nelayang.Keadaan masyarakat
tersebut diasumsikan menengah kebawa.
Kondisi sekolah cukup memadai dengan memiliki 12 ruang teori kelas 1
ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium IPA, mushallah, serta 1 ruang serba
guna (AULA). Di samping itu terdapat ruang guru, ruang TU, ruang kepala
sekolah serta MCK dan sebagainya.
Luas sekolah adalah + 10.000 m2 sedang luas bangunan sekolah adalah
+3.000 m2, jadi masih ada lokasi untuk pengembangan sekolah sesuai dengan
kebutuhan di masa yang akan datang.
Untuk tenaga guru cukup dengan tugas yang sesuai dengan kelayakannya
karena mengajar sesuai dengan disiplin ilmunya, kecuali untuk beberapa mata
pelajaran tertentu.
SMA Negeri 1 Parangloe memilki siswa dengan dengan distribusi
kelompok dan rombongan belajar sebagai berikut:
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Tabel 3
Data distribusi kelompok dan rombongan belajar Agustus 2004
Kelas Kelompok
Belajar
Jumlah Siswa Keterangan
I
II
III IPA
III IPS
4
4
2
1
180
140
63
56
Rombongan Belajar = 11
Jumlah 11 439
Gambarang keadaan sekarang
a. Kegiatan belajar mengajar (KBM)
Kegiatan belajar mengajar di kelas berjalan dengan lancer dan tertib sesuai dengan jadwal
yang di susun dan menurut porsi materi dan waktu sesuai GBPP. Tetapi dalam beberapa hal
masih terdapat bagian-bagian yang perlu mendapat perhatian antara lain:
1. Model dan strategi pembelajaran di kelas masih menerapkan cara-
cara-cara konvensional , sebagian besar guru belum menunjukkan
kreatifitas dan inovasi model belajar.
2. Buku  pelajar sebagai sumber belajar masing-masing
3. Mata pelajaran IPA belum memanfaatkan laboratorium secara
maksimal.
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4. Buku bacaan pada perpustakaan masih minim sehingga masih
belum dapat  dimanfaatkan secara maksimal.
5. Masih terdapat guru yang mengajar sesuai dari mata pencaharian.
6. Masih terdapat guru yang mengajar lebih dari  dari satu mata
pencaharian.
Di samping hal-hal tersebut di atas pelaksana administrasi kelas serta
kesiapan pelaksanaan kelompok belajar mengajar sudah  cukup tapi
masih harus ditingkatkan.
b. sarana dan cukup memadai sebagai mana telah diuraikan pada”kondisi
umum”.
c. Lingkungan sekolah sangat mendukung.
d. Pelaksanaan administrasi cukup baik.
e. Kondisi keuangan sangat terbatas baik jumlah maupun sumbernya
mengungat kondisi ekonomi masyarakat setempat, maka daya dukung
mereka sangat kecil.
f. Kegiatan ekstra kurikuler sudah cukup maju terbukti dengan prestasi-
prestasi yang dapat diraih oleh siswa SMA Negeri 1 Parangloe pada
bidang olahraga, karya tulis/ilmiah remaja serta lomba lainnya.
g. Umumnya siswa yang tamat tidak memiliki keterampilan hidup
sehingga sebagian mereka masih menganggur.
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2. Keadaan Guru
Tugas sebagai pengajar, pendidik sekaligus pelatih terhadap anak
tugas mendidik bertalian membentuk sikap. perilaku anak tusgas guru
mempunyai didik, tugas mengajar bertalian memberi informasi pengetahuan
kepada anak didik, melatih memberikan latihan kecakapan, kemahiran dan
keterampilan kepada anak didik.
Dalam menyelenggarakan pendidikan, faktor guru merupakan salah
satu yang mewarnai dan memberi corak berhasil tidaknya proses pendidikan,
baik ditinjau dari segi kualitasnya maupun dari segi kuantitasnya. Guru
sebagai pahlawan yang dikenal dimana-dimana, karena berkat pengabdian dan
jerih payah yang ikhlas, sehingga dapat mencetak siswa-siswa yang
bermanfaat dan berguna bagi masyarakat.
Selain itu juga, di sekolah mempunyai tugas sehari-hari sebagai
pengajar, seperti mengarahkan kegiatan belajar siswa/anak didik untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativita, nilai dan sikap yang dapat
membawa perubahan tingkah laku untuk memacu peningkatan kualitas dan
mutu pendidikan, yang tentunya semua itu ditentukan oleh para pendidik
(guru), peserta didik (siswa), dan fasilitas yang memadai efektif.
Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan jumlah staf  pengajar
di SMA Negeri Parangloe, jumlah guru tetap sebanyak 32 orang, termasuk
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kepala sekolah, dan guru honor sebanyak 14 orang jadi jumlah keseluruhan
tenaga pengajar di SMA Negeri 1 Parangloe. Sebanyak  46 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4
Keadaan Guru SMA Negeri 1 Parangloe Tahun Ajaran 2009/2010
No. Nama Mata Pelajaran Jabatan
1 H.Tajuddin S.Pd. PKn Kepala sekolah
2 Zulkifli Saidah, S.Pd. Matematika Wakil kepala sekolah
3 Naing, S.Pd., M.Pd. Matematika Gurut etap
4 Nuraeni, S.Pd. Matematika Guru tetap
5 Putri Amegawati, S.Pd. Matematika Honor
6 Drs.Muh.Alyafid,S.Pd. Bahasa Indonesia Guru tetap
7 Sumarni, S.Pd. Bahasa Indonesia Guru tetap
8 Ni Nengan, S.Pd. Bahasa Indonesia Guru tetap
9 Nuryanti langkara,B.A. Bahasa Indonesia Guru tetap
10 Drs.Ach. Agus isnaeni Biologi Guru tetap
11 Drs. Abdul Azis TIK Guru tetap
12 Nursina, S. Pd. Biologi Guru tetap
13 Abdul Kadir S.Pd. Kimia Guru tetap
14 Dra. Hj.Zaenab Kimia Honor
15 Drs. Ramli Saleh Kimia Honor
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16 Suselawati Kimia Honor
17 Husnawati, S.Si. Fisika Honor
18 Heru  Setiawan, S.Si. Fisika Honor
19 Ibrahim,S.Pd. Fisika Honor
20 Hj. Hasnaeni, S.Pd. Kimia Honor
21 Muh.Ikbal S.Ag. Agama Honor
22 Nurhyati, S.Ag. Agama Honor
23 Harniati,S.Ag. Agama Honor
24 Syamsiah, S. Pd. Biologi Honor
25 Suriani,SS,M.Pd. Biologi Honor
26 Hayati salengke, S. Pd. Biologi Honor
27 Harniati,S.Pd. Biologi Guru tetap
28 Firdaus, S.pd.M.Pd. Geografi Guru tetap
29 Hastuti,S.Pd. Sosiologi Guru tetap
30 Kartini,S.Pd. Sejarah Guru tetap
31 Nuraeni, S.Pd. Sejarah Guru tetap
32 Sarani,S.Pd. Pkn Guru tetap
33 Dra.Hj,Rahmatian  N. Ekonomi Guru tetap
34 Dra.Haslinda H. Pkk Guru tetap
35 Dra. Moh. Arief. Penjaskes Guru tetap
36 PadmiSwarni, S.Pd. Pkn Guru tetap
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37 Mardiyah, S,Ag,M,Ag. Seni Guru tetap
38 Djusman iring, S. Sos. Sosiologi Guru tetap
39 Sunarsi, S.TP. Matematika Guru tetap
40 Suriani. Penjaskes Guru tetap
41 Drs. Jalil. Matematika Guru tetap
42 Septine Bara, S.pd. Seni Guru tetap
43 Kaswan, S.Si. Tik Guru tetap
44 Agus Darmawan, S.Si. Matematika Guru tetap
45 Hartini Sitepu, SS. Biologi Guru tetap
46 Ilham Syam, S.Pd. Tik Guru tetap
Sunber data: Kantor SMA Negeri 1 Parangloe Tahun 2010
Dari tabel di atas, menggambarkan bahwa jumlah guru di SMA Negeri 1
Parangloe  sudah cukup memadai untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah
tersebut.
3. Keadaan siswa
Siswa merupakan objek atau sarana untuk di didik, dengan demikian
setiap lembaga hendaklah terdapat suatu sistem yang tidak di pecahkan
antara satu dengan yang lain di samping  terdapat sarana dan prasarana,
guru, juga tidak terlupakan siswa yang merupakan bagian integral yang
terdapat dalam lembaga pendidikan. Untuk lebih  jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 5
Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Parangloe Tahun Ajaran 2009/2010
Sumber data hasil observasi awal siswa SMA Negeri 1 Parangloe
Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Parangloe
tahun ajaran 2009-2010 adalah 191 orang. Ini disesuaikan dengan tenaga pengajar serta
kondisi sarana pembelajaran agar tercipta kualitas pembelajaran yang diharapkan.
4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasana merupakan suatu aspek yang dapat
memperlancar proses pembelajaran,fasilitas pembelajaran yang tersedia
dapat menunjang tujuan pengajaran secara efektif dan efesien. Apalagi
dewasa ini senantiasa dituntut untuk menggunakan fasilitas mengajar
yang memadai. Situasi dan kondisi yang semakin moderen, akibat ilmu
pengetahuan dan teknologi.
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1.
2.
3.
4.
5.
XI. A
XI. B
XI. C
XI. D
XI. E
15
18
18
21
25
23
19
20
18
16
37
36
38
39
41
JUMLAH 97 96 191
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Tabel 6
Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Parangloe dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 1 Parangloe
No Jenis fasilitas Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 buah Baik
2 Ruang Guru 1 buah Baik
3 Ruang Belajar/ Teori 1buah Baik
4 Ruang Perpustakaan 1 buah Baik
5 Ruang Tata Usaha 1 buah Baik
6 Ruang  Olahraga 0 buah Baik
7 Ruang Laboratorium 2 buah Baik
8 Ruang Serbaguna/Aulah 1 buah Baik
9 Ruang Koperasi/ Kantin 1 buah Baik
10 Ruang PB / BK 1 buah Baik
11 Musallah 0 buah Baik
12 Ruang Osis/UKS 1 buah Baik
13 Ruang Wakasek 1 buah Baik
14 WC/ Kamar Mandi Guru 2 buah Baik
15 WC/Kamar Mandi Siswa 2 buah Baik
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sekolah SMA Negeri 1 Parangloe
mempunyai sarana yang cukup memadai untuk melaksanakan proses pembelajaran,
menuju terbentuknya insan-insan yang ilmuan serta dapat  berguna bagi nusa, bangsa
dan Negara, dan mempunyai prasarana yang  cukup memadai untuk membantu
kelancaran proses pembelajaran di sekolah tersebut. Masalah prasarana adalah alat
yang juga sangat penting dalam proses pembelajaran, prasarana pada Sekolah SMA
Negeri 1 Parangloe masih baik dan dapat dipenuhi secara keseluruhan, terutama
masalah fasilitator yang berlangsung dapat digunakan oleh guru atau siswa.
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pandangan
umum di Indonesia ini, belajar diidentikkan sebagai pendidikan di sekolah yang
berkisar antara umur 6-18 tahun atau bahkan jika melanjutkan ke jenjang perguruan
tinggi tentu lebih banyak jangka usianya. Kemudian di dalam proses pembelajaran
seseorang tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang yang dicapai
tersebut itu adalah kemampuan belajar.
1. Pembelajaran adalah usaha serta program yang dilakukan untuk menumbuh
mengembangkan potensi diri agar peserta didik secara aktif memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara”.1
Kemampuan belajar adalah suatu keadaan dimana siswa bisa
memahami, mengikuti, dan melaksanakan apa yang ia peroleh dalam
pendidikan. Kemampuan belajar seseorang bisa dihasilkan dari dua hal yaitu
mengulang-ulang kembali apa yang dipelajari dan sering mengadakan
pelatihan-pelatihan  berkaitan dengan apa yang sudah dipelajari.
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan seorang siswa untuk meningkatkan
kemampuan belajarnya. Berikut ini kiat atau langkah-langkahnya:
1. Mengajarkan ilmu yang kita ketahui kepada siswa lain.Dengan demikian akan
membuat kita mengerti dan menguasai suatu masalah.Jika kita belajar untuk
diri sendiri ini hanya akan membantu kita untuk mengingat apa yang kita
pelajari. Namun jika kita belajar bukan hanya untuk diri sendiri tapi juga
karena ingin mengajarkannya pada orang lain, akan memaksa kita untuk
benar-benar mengerti dan menguasai pelajaran tersebut.Sehingga kita dapat
mengantisipasi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh orang yang kita
ajari.
2. Menjaga kesehatan. Kesehatan adalah harta yang tak ternilai, semua orang
juga sudah tahu akan hal ini. Otak adalah bagian dari tubuh, dan setiap bagian
1 Undang-undang No. 20, tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : CV. Mini Jaya
Abadi, 2003), h.5
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tubuh mempunyai kebutuhan yang harus kita penuhi agar bisa berfungsi
secara maksimal. Agar kita bisa belajar dengan lebih maksimal, kita juga
perlu belajar memperhatikan dan memenuhi kebutuhan tubuh kita.Kita harus
memberi perhatian yang cukup untuk tubuh kita, agar tubuh bisa melakukan
fungsinya sebagaimana mestinya.
3. Tumbuhkanlah motivasi yang ada dalam diri kita akan pentingnya apa yang
kita pelajari. Sehingga kita terpacu terus-menerus melakukan usaha untuk
meningkatkan kemampuan belajar kita.Motivasi adalah sumber dorongan
yang besar yang menggerakkan seseorang melakukan sesuatu yang  terbaik.
Motivasi akan tumbuh pada diri seseoarang  jika ada kemauan yang kuat,
ketekunan menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan dan tidak cepat putus
asa.
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Tabel 7
Penggunaan Metode Diskusi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
.
No.
Item Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total
1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 32
2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 32
3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 31
4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 33
5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 32
6 3 2 4 2 4 3 4 3 3 28
7 4 2 4 2 4 4 4 3 4 31
8 4 4 1 2 4 4 4 4 3 30
9 4 4 2 4 4 4 4 4 2 32
10 4 3 4 3 4 4 4 4 2 32
11 4 4 2 3 4 4 4 3 2 30
12 3 3 4 1 4 4 3 4 2 28
13 4 3 1 4 4 3 4 3 3 29
14 4 3 3 4 4 1 3 3 3 28
15 4 3 4 4 3 4 4 4 2 32
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16 4 4 4 4 3 4 4 3 2 32
17 3 4 2 4 3 4 4 4 3 31
18 4 2 1 4 4 4 4 4 3 30
19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35
20 4 4 4 4 4 3 4 4 2 33
21 4 4 4 4 4 3 4 4 2 33
22 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34
23 4 4 3 4 3 3 3 4 2 30
24 3 4 3 3 4 4 4 3 2 30
25 3 3 3 4 4 4 3 4 2 30
26 4 3 3 4 4 3 4 4 3 32
27 3 3 3 4 4 3 4 4 4 32
28 4 4 4 3 4 4 3 3 2 31
29 3 3 4 4 4 4 3 4 2 31
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Tabel 8
Dalam  Proses Pembelajaran, Guru Senantiasa Menggunakan Metode Diskusi
Sumber data: hasil analisis angket nomor 1
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 29 siswa
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 15 orang atau  51,72%
responden yang  menjawab selalu, 11 orang atau  37,93% responden menjawab
kadang-kadang,2 orang atau 6,89% responden yang  menjawab jarang sekali.
Sedangkan responden yang menjawab tidak pernah adalah 1 atau 3,44%.
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut diatas, maka secara persentase
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab selalu dan yaitu 51,72 orang
dimana berarti bahwadalam proses pembelajaran,w guru senantiasa menggunakan
metode diskusi
Adapun yang menjadi ukuran bahwa siswa di SMA Negeri 1 Parangloe
dikatakan bahwa metode diskusi dapat mengakttifkan semua siswa adalah dapat
dilihat pada hasil pengedaran angket:
No Responden Frekuensi Persentase
1
2
3
4
Selalu
Kadang-kadang
Jarang Sekali
Tidak Pernah
15
11
2
1
51, 72%
37,93%
6,89%
3,44
Jumlah 29 100%
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Tabel 9
Metode Diskusi dapat Mengaktifkan Semua Siswa
Sumber data: hasil analisis angket nomor 2
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 29 siswa
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 13 orang atau  44,82%
responden yang  menjawab selalu, 10 orang atau  34,48 % responden menjawab
kadang-kadang,4 orang atau 13,79% responden yang  menjawab jarang sekali.
Sedangkan responden yang menjawab tidak pernah adalah 2 atau 6,89%.
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut diatas, maka secara persentase
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab selalu yaitu 13 orang
dimana metode diskusi dapat mengaktifkan semua siswa
Adapun yang menjadi ukuran bahwa siswa di SMA Negeri Parangloe
dikatakan bahwa metode diskusi senantiasa digunakan pada setiap bidang studi yang
diajarkan pada pendidikan agama Islam.
No Responden Frekuensi Persentase
1
2
3
4
Selalu
Kadang- kadang
Jarang Sekali
Tidak Pernah
13
10
4
2
44,82%
34,48%
13,79%
6,89%
Jumlah 29 100%
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Tabel 10
Metode Diskusi Senantiasa Digunakan Pada Setiap Bidang Studi yang di
Pendidikan Agama Islam.
Sumber data: hasil analisis angket nomor 3
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 29 siswa
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 10 orang atau  34,48%
responden yang  menjawab selalu, 10 orang atau  34,48 % responden menjawab
kadang-kadang,6 orang atau 20,68% responden yang  menjawab jarang sekali.
Sedangkan responden yang menjawab tidak pernah adalah 3 atau 10,34%.
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut diatas, maka secara persentase
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab selalu yaitu orang dimana
metode diskusi dapat mengaktifkan semua siswa
Adapun yang menjadi ukuran bahwa siswa di SMA Negeri Parangloe
dikatakan bahwa metode diskusi senantiasa digunakan pada setiap bidang studi yang
diajarkan pada Pendidikan Agama Islam.
No Responden Frekuensi Persentase
1
2
3
4
Selalu
Kadang- kadang
Jarang Sekali
Tidak Pernah
10
10
6
3
34,48%
34,48%
20,68%
10,34%
Jumlah 29 100%
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Tabel 11
Guru Senantiasa Memberikan Kesempatan kepada Siswa untuk Mendiskusikan
Materi yang Diajarkan
No Responden Frekuensi Persentase
1
2
3
4
Selalu
Kadang- kadang
Jarang Sekali
Tidak Pernah
17
7
3
2
58,62%
24,13%
10,34%
06,89%
Jumlah 29 100%
Sumber data: hasil analisis angket nomor 4
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 29 siswa
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 17 orang atau  58,62%
responden yang  menjawab selalu, 7 orang atau  24,13 % responden menjawab
kadang-kadang,3 orang atau 10,34% responden yang  menjawab jarang sekali.
Sedangkan responden yang menjawab tidak pernah adalah 2 atau 6,89%.
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut diatas, maka secara persentase
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab selalu yaitu 17 atau 58,62%
dimanaguru senantiasa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan
materi yang diajarkan.
Adapun yang menjadi ukuran bahwa siswa di SMA Negeri Parangloe
dikatakan bahwa guru senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam diskusi.
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Tabel 12
Guru Senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi
No Responden Frekuensi Persentase
1
2
3
4
Selalu
Kadang- kadang
Jarang Sekali
Tidak Pernah
22
5
2
-
75,86%
17,24%
06,89%
-
Jumlah 29 100%
Sumber data: hasil analisis angket nomor 5
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 29 siswa
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 22 orang atau  75,86%
responden yang  menjawab selalu, 5 orang atau  17,24 % responden menjawab
kadang-kadang,2 orang atau 6,89% responden yang  menjawab jarang sekali.
Sedangkan responden yang menjawab tidak pernah adalah 0 atau 0%.
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut diatas, maka secara persentase
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab selalu yaitu 22 atau 75,86%
dimanaguru senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi
Adapun yang menjadi ukuran bahwa siswa di SMA Negeri Parangloe
dikatakan pelaksanaan metode diskusi sangat efektif.
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Tabel 13
Pelaksanaan Metode Diskusi Sangat Efektif
Sumber data: analisis angket nomor 6
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 29 siswa sebagai
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 15 orang atau  51,72% responden
yang  menjawab selalu, 10 orang atau  34,48 % responden menjawab kadang-
kadang,3 orang atau 10,34% responden yang  menjawab jarang sekali. Sedangkan
responden yang menjawab tidak pernah adalah 1 atau 3,44%.
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab selalu yaitu 15 atau 51,72%
dimanaDari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 29 siswa
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 22 orang atau  75,86%
responden yang  menjawab selalu, 5 orang atau  17,24 % responden menjawab
kadang-kadang,2 orang atau 6,89% responden yang  menjawab jarang sekali.
Sedangkan responden yang menjawab tidak pernah adalah 0 atau 0%.
No Responden Frekuensi Persentase
1
2
3
4
Selalu
Kadang-kadang
Jarang Sekali
Tidak Pernah
15
10
3
1
51,72%
34,48%
10,34%
03,44%
Jumlah 29 100%
57
Melihat hasil dari tabulasi angket  tersebut di atas, maka secara persentase
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab selalu yaitu 22 atau 75,86%
dimana guru senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi
dalam diskusi.
C. Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
Kelebihan dari teknik diskusi yaitu : melibatkan peserta didik secara langsung
dalam proses pembelajaran, memupuk kepercayaan diri, melatih peserta didik berfikir
secara terbuka, dan memupuk sikap toleran mau menerima pendapat orang lain.
Adapun kelebihan metode diskusi dalam proses pembelajaran :
a. Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya
dalam memberikan gagasan ide-ide.
b. Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar  pikiran dalam mengatasi
setiap permaslahan.
c. Dapat  melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal. Di samping itu diskusi juga bisa melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain.2
kelemahan yang harus diperhatikan yaitu : hasil diskusi tidak bisa di capai
dengan baik sebab diskusi bisa menyimpang dari pokok bahasan, tidak dapat
berfungsi sebagaimana m estinya  jika peserta didik tidak memiliki latar
2 Sanjaya, Wina, Strategi Belajar Mengajar (Cet. 1;  Bandung: Prenada Media, 2006 ),
h.156.
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belakang pengetahuan tentang yang didiskusikan, diskusi biasanya dikuasai
oleh orang-orang tertentu saja dan tidak akan melibatkan segenap peserta bila
pemimpin tidak bijaksana. kelemahan metode diskusi  diantaranya :
a. Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang siswa
yang memilki keterampilan berbicara.
b. Kadang-kadang  pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan
menjadi kabur.
c. Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-kadang tidak sesuai
dengan yang direncanakan.
d. Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional
yang tidak terkontrol. Akibatnya, kadang-kadang ada pihak yang merasa
tersiggung , sehigga dapat mengganggu iklim pembelajaran.
D. Pengaruh Metode Diskusi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikn
Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode
diskusi yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran siswa Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Parangloe. Untuk penulis menggali berbagai informasi yang
berkaitan dengan pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran.
Seperti yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, bahwa pelaksanaan
metode diskusi merupakan salah satu upaya guru mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran, serta dapat  menimbulkan suasana kehidupan yang serasi. Karena
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masing-masing siswa diberikan kesempatan untuk menyatakan pendapatnya dengan
bebas mengenai suatu masalah.
Melihat pentingnya metode diskusi dalam proses  pembelajaran, penulis
merasa terpanggil untuk melakukan penelitian untuk mengetahui seperti apa
pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran siswa Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
Untuk  menilai penelitian ini secara valid dan objektif, penulis mengadakan
wawancara serta mengajukan angket kepada siswa tentang pengaruh pelaksanaan
metode diskusi dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga hasil penelitian ini
dapat di ketahui tingkat pelaksanaan metode diskusi dalam proses pembelajaran siswa
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
Dalam usaha mengaktifkan siswa di dalam proses pembelajaran seorang guru
menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran sangat berpariasi jawaban
yang diberikan oleh responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel :
Tabel 14
Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran pendidikan
Agama Islam di    SMA Negeri 1 Parangloe.
NO. Nama Kelas Nilai Rata-
1 Ahmad Al Qadri XI.A 78
2 Abdul Haris XI.C 80
3 Amriani Rizal XI.A 65
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4 Fahrian Jamal XI.C 90
5 Handayani XI.D 80
6 Fitriani XI.A 70
7 Irhan Arsyad XI.D 87
8 Maharanii XI.E 90
9 Muh.Ayu Lestari XI.D 89
10 Muh.Hasbi XI.E 75
11 Nasrawati XI.A 9O
12 Muh. Agus XI.C 87
13 Nur Damayandy XI.B 88
14 Nur Faidah XI.A 68
15 Darman XI.E 79
16 Herman X1.E 75
17 Nur. Indriani XI.A 65
18 Desi marwah XI.D 80
19 Nuraeni XI.A 90
20 Ditawati XI.E 87
21 Ardiansyah XI.B 68
22 Abdul Asis XI.B 70
23 Muh.Rusli XI.D 80
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24 Sultan XI.B 90
25 Syamsul XI.C 89
26 Nurmina XI.D 84
27 Dewi Safitri XI.B 79
28 Irma Sulfadianti XI.C 86
29 Hariani XI.C 69
Tabel 15
Penolong untuk menguji analisis regresi korelasi penggunaan metode diskusi
dan pengaruhnya terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Parangloe.
No X Y X.Y X2 Y2
1 32 78 2496 1024 6084
2 32 80 2560 1024 6400
3 31 65 2015 961 4225
4 33 90 2970 1089 8100
5 32 80 2560 1024 6400
6 29 70 2030 841 4900
7 31 87 2697 961 7569
8 30 90 2700 900 8100
9 28 89 2492 784 7921
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10 32 75 2400 1024 5625
11 30 90 2700 900 8100
12 28 87 2436 784 7569
13 29 88 2552 841 7744
14 28 68 1904 784 4624
15 32 79 2528 1024 6241
16 32 75 2400 1024 5625
17 31 65 2015 961 4225
18 30 80 2400 900 6400
19 35 90 3150 1225 8100
20 33 87 2541 1089 7569
21 33 68 2244 1089 4624
22 34 70 2380 1156 4900
23 34 80 2720 1156 6400
24 30 90 2700 900 8100
25 30 89 2670 900 7921
26 32 84 2688 1024 7056
27 32 79 2528 1024 6241
28 31 86 2666 961 7396
29 31 69 2139 961 4761
JUMLAH 905 2328 72281 28335 188920
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1. Menentukan harga ”b” dengan rumus
b = 22 )()(
))(()(
XXn
YXXYn


b= 2)905()28335(29
)2328)(905()72281(29


b =
819025821715
21068402096149


b =
2690
10691
b = −3,974
2. Menentukan harga ”a” dengan rumus :
a =
n
XbY 
a =
29
)905)(974,3(2328 
a =
29
)47,3596(2328 
a =
29
47,5924
a = 292,204
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Didapat persamaan regresi linier sederhananya:
Y=  a + b X
Y= 292,204 + (−3,974) X
Y= 292,204 − 3,974 X
Antara nilai penggunaan metode diskusi dengan pengaruh pelaksanaan
pembelajaran, pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus :
1. Standar Error Of The Estimate dengan rumus:
n
xybyayS yx

2
29
)72281)(974,3()2328)(292,204()188920( yxS
29
)694,287244()776,475591()188920( yxS
29
918,572yxS
755,19yxS
444,4yxS
2. Standar Error Of The Regression Coefficient dengan rumus :
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Sb =
n
x
x
Syx
2
2 )(
Sb =
29
)905()28335(
444,4
2

Sb =
29
819025)28335(
444,4

Sb =
)241,28242()28335(
444,4

Sb =
759,92
444,4
Sb =
631,9
444,4
Sb = 461,0
3. Rumus Hipotesis
0:0 H
0: aH
4. Level Of Signification adalah :
df = N – nr
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=29– 2 = 27
Dengan df sebesar 27 diperoleh tabelt pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,367
sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh tabelt sebesar 0,470.
5. 0H diterima jika tabeltt 0
0H ditolak jika tabeltt 0
Untuk sampelnya sebanyak 29 maka :
sb
b
t
0
461,0
0974,3
0
t
0t 8,620
Maka perbandingan antara t hitung dengan t tabel adalah :
8,620 >  0,367 pada taraf signifikan 5%
8,620 >   0,470 pada taraf signifikansi 1%
tabeltt 0
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata 0t (yang besarnya =8,620)
adalah jauh lebih kecil dari pada tabelt (yang besarnya 0,367) dan 0,470 karena
0t lebih kecil dari pada tabelt , maka Hipotesis Nol Diterima. Berarti tidak
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, tidak ada pengaruh
yang signifikan antara penggunaan metode diskusi dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
Wawancara:
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada
guru Agama Isalm di SMA Negeri 1 parangloe, maka penulis dapat
menguraikan hasil wawancara yang telah diperoleh sebagai berikut:
1. Peneliti: Apa penyebab siswa kurang aktif dalam diskusi ?
Responden: Sebenarnya kalau kita berbicara tentang kurang aktifnya siswa
dalam berdikusi tergantung dari siswa yang tidak adanya kepercayaan diri
untuk mengeksfresikan pendapatnya untuk bertukar penglaman dan
informasi.3
2. Peneliti: Apakah semua mata pelajaran menggunakan metode diskusi?
Responden: Materi yang sering saya gunakan dalam pembelajaran pendidikan
Agama Islam adalah metode diskusi,ceramah Tanya jawab dan pemberian
3 Wawancara dengan bapak Muh,Ikbal, (guru pendidikan agama islam), Tanggal 30 Juli 2010.
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tugas. Alasanya karena saya harus memberikan pemahaman kepada siswa dan
untuk menguji apakah mereka paham atau tidak dilanjutkan dengan tanya
jawab dan untuk mengembangkan keberhasilan siswa dalam menemukan
pendapat4.
3. Peneliti: Bagaimana tindakan guru pada siswa yang kurang aktif
dalam diskusi?
Responden: Upaya yang telah kami lakukan dalam mengatasi siswa yang
kurang aktif dalam diskusi baik yang bersifat internal maupun eksternal yaitu:
tidak terlepas dari kemampuan kami yang harus lebih memperhatikan siswa
yang kurang aktif dalam  berdiskusi yaitu kami sebagai guru harus  melatih
kemampuan siswa dengan memberikan kesempatan kapada siswa untuk
mengeluarkan pendapatnya5.
4. Peneliti: Bagaimana cara guru mengaktifkan pelaksanaan diskusi?
Responden: saya sebagai  guru harus memberikan pengarahan sebelum
dilaksanakan diskusi, memeriksa segala persiapan yang dapat mempengaruhi
kelancaran diskusi agar pembahasan tetap berada pada jalurnya.
5. Peneliti: Apakah siswa merasa jenuh dalam penggunaan metode
diskusi?
4 Wawancara  dengan ibu Nurhayati (guru pendidikan agama islam), Tanggal 30 Juli 2010.
5 Wawancara dengan ibu Harniati (guru pendidikan agama islam), Tanggal 30 Juli 2010.
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Responden: Kalau berbicara tentang kejenuhan siswa dalam penggunaan
metode diskusi yaitu tergantung pelaksanaan pembelajaran  atau masalah yang
dibahas dalam diskusi itu menarik atau tidak.6
6 Wawancara dengan bapak Muh. Ikbal (guru pendidikan agama Islam), Tanggal 30. Juli.
2010.
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BAB V
PENUTUP
A . Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan dan
melakukan analisis data, serta penulis telah menguraikan secara sederhana semua
permasalahan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini,
maka pada bab in penulis akan mengetengahkan kesimpulan dari uraian yang
telah dipaparkan sebelumnya, di samping akan memberikan beberapa saran-saran
serta usulan pembinaan dan mencari jalan terbaik bagi upaya penggunaan metode
diskusi dan pengaruhnya dalam pelaksanaan pembelajaran siswa Pendidika
Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe :
1. Pembelajaran siswa Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe
adalah: usaha serta program yang dilakukan untuk menumbuh
mengembangkan potensi diri agar peserta didik secara aktif memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara”.1
2. Kelebihan dan kelemahan metode diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe yaitu: hasil diskusi
tidak bisa dicapai dengan baik sebab diskusi bisa menyimpang dari pokok
1 Undang-undang No. 20, tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : CV. Mini Jaya
Abadi, 2003), h.5
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bahasan, tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya  jika peserta didik
tidak memiliki latar belakang pengetahuan tentang yang didiskusikan,
diskusi biasanya dikuasai oleh orang-orang tertentu saja dan tidak akan
melibatkan segenap peserta bila pemimpin tidak bijaksana.
3. Dari hasil penelitian tentang teknik penggunaan metode diskusi dan
pengaruhnya terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 1 Parangloe, ditemukan bahwa tidak ada pengaruh yang
sinifikan antara penggunaan metode diskusi dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Parangloe.
B. Implementasi Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan, adanya perang penting dari guru dalam
menggunakan metode diskusi pada siswa  pendidikkan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Parangloe untuk itu penulis akan mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Hendaknya guru dapat berperang penting sebagai pemberi motivasi kepada para
siswa, serta dapat memberikan suatu terobosan-terobosan baru yang bersifat
positif kepada siswa dan melahirkan para generasi- generasi yang handal dan
siap pakai di masa-masa yang akan datang.
2. Kepada pihak sekolah, untuk kemudian lebih memperhatikan siswa seperti
memberikan pengarahan-pengarahan dalam rangka bagaimana mendidik siswa
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yang baik, sehingga dapat tercipta suasana yang lebih hidup dalam kelas yang
kemudian mampu menciptakan generasi muda yang berkualitas.
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WAWANCARA UNTUK GURU
Teknik Penggunaan metode Diskusi Dan Pengaruhnya Terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidkan Agama Islam  di SMA Negeri 1 Parangloe
1. Apa penyebab siswa kurang aktif dalam diskusi ?
2. Apakah semua mata pelajaran menggunakan metode diskusi ?
3. Bagaimana tindakan guru pada siswa yang kurang aktif dalam diskusi ?
4. Bagaimana cara guru mengaktifkan pelaksanaan diskusi ?
5. Apakah siswa merasa jenuh dalam penggunaan metode diskusi?
INSTRUMEN PENELITIAN
Teknik Penggunaan metode Diskusi Dan Pengaruhnya Terhadap
Pelaksanaan Pembelajaran PAI Di SMA Negeri 1 Parangloe
Angket untuk siswa
A. Identitas Responden
Nama :
Nis:
Kelas:
Alamat:
B. Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar sebelum menjawab!
2. Berilah tanda (X) pada alternative jawaban yang tepat menurut anda!
3. Jawaban anda kami jamin kerahasiaan!
Pertanyaan:
1. Dalam proses pembelajaran, apakah guru senantiasa menggunakan metode diskusi?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
2. Apakah metode diskusi dapat mengaktifkan semua siswa?
a. Selalu
b. kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
3. Apakah metode diskusi senantiasa digunakan pada setiap bidang studi yang diajarkan di
pendidikan agama islam?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
4. Apakah guru senantiasa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan
materi yang diajarkan?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
5. Apakah guru senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
diskusi?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
6. Apakah pelaksanaan metode diskusi telah efektif?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
7. Apakah metode diskusi dapat mempengaruhi keterampilan berkomunikasi siswa?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
8. Apakah siswa mengalami kejenuhan belajar pada penggunan metode diskusi?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
9. Apakah guru senantiasa meninggalkan kelas pada saat siswa berdiskusi?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang sekali
d. Tidak pernah
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